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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menjelaskan:             (1) ragam 
kesalahan berbahasa dalam teks eksplanasi kompleks karya siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 
7 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015, (2) kesalahan berbahasa yang paling dominan, (3) faktor 
penyebab terjadinya kesalahan berbahasa, dan (4) upaya guru untuk mengatasi penyebab 
kesalahan berbahasa dalam menulis teks eksplanasi kompleks  siswa kelas XI MIPA 1 SMA 
Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel karangan siswa 
SMA Negeri 7 Surakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan analisis dokumen. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang meliputi empat komponen, 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat empat unsur kesalahan 
berbahasa dalam teks eksplanasi kompleks karya siswa kelas XI SMA Negeri 7 Surakarta, yaitu: 
ejaan, diksi, kalimat, dan paragraf. Kedua, kesalahan berbahasa yang dominan dalam teks 
eksplanasi kompleks karya siswa kelas XI SMA Negeri 7 Surakarta adalah kesalahan bidang 
ejaan. Persentase kesalahan bidang ejaan sebesar 169 (68,69%) ,bidang diksi sebesar 44 
(17,88%), bidang kalimat sebesar 21 (8,53%), bidang paragraf sebesar 12 (4,87%). Ketiga, 
kesalahan berbahasa Indonesia yang sering terjadi dalam teks eksplanasi kompleks karya siswa 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: kurangnya waktu pembelajaran tentang ejaan akibat 
terintegrasi dengan materi bahasa Indonesia yang ada, kurang teliti dalam menulis, rendahnya 
motivasi siswa dalam pembelajaran menulis karena menulis dianggap sulit , serta kebiasaan 
siswa menulis tanpa memperhatikan EYD. Keempat, upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi penyebab kesalahan berbahasa dalam menulis teks eksplanasi kompleks antara lain: 
menambah waktu pembelajaan ejaan, meningkatkan kegiatan latihan menulis, menumbuhkan 
motivasi siswa dalam kegiatan menulis, serta meningkatan penguasaan siswa terhadap ejaan dan 
kaidah berbahasa. 
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This study aims to describe and explain: (1) the variety of language errors in complex 
explanation text of the work of class XI students MIPA 1 SMA Negeri 7 Surakarta academic 
year 2014/2015, (2) the most dominant language errors, (3) Language, and (4) teacher's effort to 
overcome the causes of language error in writing complex explanatory text of students of class 
XI MIPA 1 SMA Negeri 7 Surakarta in the academic year 2014/2015. 
This research was conducted in SMA Negeri 7 Surakarta. This research is qualitative 
descriptive research. Data collection techniques used are document analysis and in-depth 
interviews. Data analysis technique used is an interactive analysis model that includes four 
components, namely data collection, data reduction, data presentation, and verification. 
The results of this study are as follows. First, there are four elements of language errors in 
complex explanation text of the work of students of class XI SMA Negeri 7 Surakarta, namely: 
spelling, diction, sentence, and paragraph. Secondly, the dominant language errors in the 
complex explanatory text of the class XI students of SMA Negeri 7 Surakarta are spelling 
mistakes. The percentage of spelling errors is 169 (68.69%), field of diction is 44 (17,88%), 
sentence field is 21 (8,53%), paragraph area is 12 (4,87%). Thirdly, Indonesian errors that often 
occur in complex explanatory text of the work of students is caused by several factors, among 
others: lack of learning time about spelling due to integrated with existing Indonesian language 
materials, less thorough in writing, low motivation of students in writing because writing is 
difficult , As well as student habits of writing without regard to EYD. Fourth, the effort that can 
be done to overcome the mistake of using the Indonesian language in writing complex 
explanatory text such as: increase the spelling time by improving the activity of writing exercise, 
to develop the students 'motivation in writing activities, and to increase the students' mastery of 
spelling and language rules. 
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